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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi yang telah dilakukan, 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pers di Indonesia memiliki sejarah panjang dari masa Orde Lama, Orde 

Baru dan Reformasi, Pada masa Orde Lama. ada jaminan kebebasan pers 

sesuai pasal 28 UU 1945. Tetapi kebijakan soekarno seperti mengubah 

sistem politik di indonesia pada 28 oktober 1956, dengan berubahnya 

demokrasi liberal menjadi demokrasi terpimpin, pers diperintahkan 

soekarno untuk setia kepada Ideologi Nasakom serta memanfaatkan untuk 

mobilisasi rakyat. Soekarno bahkan tidak ragu untuk melarang surat kabar 

yang menentangnya. hal ini sangat membatasi kebebasan pers. Pada masa 

Orde Baru kebebasan pers sangat terbatas dan banyak terjadinya 

pembredelan media massa. Pada masa reformasi kebebasan pers ada tetapi 

terbatas karena hanya memperkuat status quo ketimbang membangun 

keseimbangan antara fungsi eksekutif, yudikatif, legislatif dan kontrol 

publik.  

2. Mochtar mengatakan, Tugas dan tanggung jawab berat ini hanya dapat 

dilaksanakan dengan baik oleh wartawan dan pers Indonesia dalam iklim 

kebebasan pers Indonesia. Tanpa kebebasan pers tidak mungkin menuntut 

tanggung jawab kepada pers. Sebaliknya, tanpa tanggung jawab kebebasan 

pers dan wartawan akan kehilangan maknanya. Ini berarti bahwa kita semu 
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harus memperkuat kebebasan dan tanggung jawab pers dan wartawan kita demi 

“kepentingan rakyat banyak” kita. Etos dan etika profesional yang bermutu tinggi 

merupakan syarat utama yang harus dihayati oleh pers dan wartawan Indonesia. 

Praktik-praktik kewartawanan yang buruk selama ini dilakukan (menerima 

amplop berisi uang untuk menyiarkan atau tidak menyiarkan sesuatu dan 

sebagainya) harus dihentikan. Jika ini dapat dilakukan oleh pemerintah dan pers 

serta wartawan Indonesia, maka barulah profesi kewartawanan Indonesia akan 

dapat berdiri sejajar dengan pemerintah dan profesi-profesi lain di negeri ini. 

Profesi wartawan akan dapat menduduki kembali tempatnya semula, berdiri di 

barisan terdepan perjuangan dan upaya bangsa kita untuk menjadi bangsa yang 

maju, bermasyarakat terbuka dan bermartabat manusia, dan penuh keadilan yang 

merata serta menikmati hak-hak asasi manusia sesuai dengan yang tercantum 

dalam UUD 1945. Barulah benar-benar Indonesia akan dapat tinggal landas dalam 

artinya yang luas. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul kebebasan pers dalam pandangan 

Mochtar Lubis, Peneliti menyarankan Kebebasan pers harus dijaga karena 

perjalanan kebebasan pers dari masa ke masa begitu rumit ada banyak tokoh-

tokoh yang terlibat, hingga mengorbankan diri sampai ditahan dan dipenjarakan. 

Salah satunya Mochtar Lubis ditahan dan dipenjarakan karena melawan 

pemerintah dengan tulisannya yang kritis di media massa. Perjuangan tokoh-tokoh 

pers hingga adanya kebebasan pers di Indonesia. Dengan adanya kebebasan pers 

pemerintah, bisa mengetahui apa yang terjadi di wilayah lain, saran kepada para 
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wartawan media massa harus mampu mengatur jejak pahlawan tokoh pers 

Indonesia. Dan mempertahankan ideologi pers. 
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